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ABTRAKSI

Stadion  renang  merupakan sebuah  fasilitas olahraga  yang dapat digunakan sebagai tempat pertandingan olahraga renang, loncat indah dan polo air selain itu juga dapat digunakan
sebagai tempat pelatihan untuk mencetak bibit unggul. Kemudian dalamnya juga terdapat beberapa  fasilitas  yang  dapat dimanfaatkan  untuk  mewadahi  adanya  

turnamen  pecah  rekor seperti SEA GAMES, PON, PORSENI, POPDA dan sebagainya.

Bangunan yang difungsikan sebagai tempat untuk bertanding dan sebagai pusat pelatihan diharapkan memiliki fasilitas yang memadahi dan memiliki standar kelayakan
bangunan olahraga seperti renang berukuran  50  x  25  meter  dan  kolam  renang berukuran  30  x  25  meter  yang  dilengkapi dengan papan loncat dan juga memiliki
kolam pemanasan. Selain itu juga diperlukan ruang-ruang pendukung lainnya seperti ruang kelas dan audio visual yang digunakan untuk kelas teori khusus pelatihan

dan beberapa ruang penunjang lainnya seperti ruang ganti atlet, ruang serbaguna, ruang media, kantor pengelola, dan ruang konferensi pers. 

Untuk memenuhi kebutuhan dan memenuhi kenyamanan pengunjung yang memiliki kapasitas 3000 tempat duduk, maka diperlukan pula bebrapa fasilitas penunjang,
seperti adanya kios yang terletak di bagian depan, atau terletak pada bagian bawah tribun.

Bentuk bangunan terinspirasi oleh bentuk gelombang air yang muncul ketika air dalam kondisi bergerak ketika air kolam sedang dilewati oleh perenang. Sehingga unsur-unsur lengkung dapat 
kita temui pada bangunan ini, terutama pada bagian bentuk atapnya. Kemudian selain dari gelombang air, bentuk bangunan juga terinspirasi 

oleh salah satu gaya renang yang sering digunakan dalam berenang, yaitu gaya kup-kupu atau sering disebut dolpin.
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ABTRAKSI

Swimming stadium is a sports facility that can be used as a match venue for outdoor sports, diving and water polo but it also can be used as a training place for quality atlet. 
Then there are the few facilities that can be utilized to facilitate the record broke tournaments like SEA GAMES, PON, PORSENI, POPDA and so on.

The building functioned as a place to competing and as a training center is expected to have enough facilities and have feasibility of sport outdoor building, such as pool with 50 x 25 meters
 and a pool measuring 30 x 25 meters with a diving board and also has a pool heating.It also needed other support spaces such as classrooms and audio visual equipment used for training special

 theory class and a few another supporting spaces such as locker rooms athlete, a ballroom, media room, office manager, and a press conference room.

To meet the needs and comfort of visitors who have a seating capacity of 3000, it also required some supporting facilities, such as 
a kiosk located at the front, or located at the bottom of the grandstand.

Shape of the building is inspired by the shape of the wave of water that appears when the water in the pond water conditions when the move is being bypassed by the swimmer.
so that the elements of Curved can be found in this building, especially in the form of the roof.

Then from water waves, inspired by the shape of the building is also one of the swimming style used in swimming, the coup-style butterfly or often called dolpin.
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K BERANGKA ERPIKIR

JUDUL

(Pusat Olahraga Aquatic di Yogyakarta Bertaraf Internasional)

S LTUDI ITERATUR
Pengertian Stadion

Pengertian renang

Jenis - jenis kegiatan air

Teori Kolam renang

Teori Pengelolaan air kolam renang

Studi Preseden

DATA

Profil Kota Yogyakarta (DIY)

Potensi Kota Yogyakarta

MAKRO MIKRO

Potensi Kota Yogyakarta dalam 
bidang olahraga
Data - data sekunder

Profil Kec. Depok

Eksisting Kec. Depok

Eksisting Site

Analisa Kegiatan Pengguna Bangunan

ANALISA
Analisa SITE

Analisa Ketinggian Bangunan Sekitar SITE
Analisa Sirkulasi Sekitar SITE

Analisa Kebutuhan Ruang
Analisa Hubungan Antar Ruang
Zoning Ruang

KONSEP
Konsep Massa Bangunan
Konsep Gubahan Massa
Konsep Surkulasi Manusia
Konsep Utilitas
Konsep Denah
Konsep Material

T DRASNFORMASI ESAIN

S  PISTEMATIKA ENULISAN

Data MAKRO, Data MIKRO, dan Data Sekunder
DATA

Jakabaring Aquatic Centre dan Kolam Renang FIK UNY
STUDI PRESEDEN

Kondisi Sekitar SITE
EKSISTING SITE

Kelompok Kegiatan dan Besaran Ruang,
PROGRAMING

Zoning dan Konsep
ANALISIS

KONSEP PERANCANGAN

LATAR BELAKANG PERANCANGAN
Kerangka Berpikir, Tipologi Stadion Renang

L BATAR ELAKANG
Minimnya prestasi di bidang olahraga renang 

Kesimpulan Perlu wadah baru sebagi tempat berlatih
renang yang memiliki fasilitas lengkap

Teori Tentang Stadion Renang
LITERATUR

dan olahraga renang
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L BATAR ELAKANG

Perolehan medali dalam Pekan Olah raga Nasional 2011

Cabang Olahraga

32 Medali

30 Medali

29 Medali

Minimnya prestasi di bidang olahraga renang 

Kesimpulan Perlu wadah baru sebagi tempat berlatih
renang yang memiliki fasilitas lengkap

Belum ada sarana olahraga yang dapat digunakan dengan maksimal dan

memiliki fasilitas kebutuhan yang memadahi bagi atlet renang,

Prestasi Bidang Olahraga
Kabupaten sleman memiliki perolehan medali dalam PON 2011 

terbanyak ke 3 dalam cabang olahraga renang

Kelengkapan latihan yang kurang memadahi

Fasilitas atlet renang yang tidak dijadikan satu dengan 
pengunjung yang bersifat rekreasi

Kolam renang outdoor 

yang kurang maksimal
Perawatan atau pemanfaatan air kolam renang

KESIMPULAN

Fasilitas olahraga renang yang ada saat ini masih kurang
untuk mendongkrak prestasi atlet untuk menjuarai beberapa
perlombaan, dan juga cukup sulit mencari bibit atlet untuk
regenerasi

PENCAKSILAT

ATLETIK

RENANG

2
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Letak Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta

Secara astronomis, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
terletak antara 70° 33' LS - 8° 12' LS dan 110° 00' BT - 110° 50' BT.

Batas Selatan : Samudra Hindia
Batas Tenggara : Kabupaten Wonogiri

Batas Timur Laut : Kabupaten Klaten
Batas Barat Laut : Kabupaten Magelang
Batas Barat : Kabupaten Purworejo

Batas Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

Propinsi JAWA TENGAH Ciri Khas
Daerah Istimewa Yogyakarta

Pariwisata merupakan sektor utama 
bagi DIY. Karena terdapat banyak
obyek wisata yang menarik dan
mempesona sehingga dapat menarik
banyak wisatawan baik lokal maupun
internasional.

DIY juga dikenal
sebagai kota
Budaya

Yogyakarta mempunyai julukan
sebagai kota pelajar 

P KENGENALAN AWASAN

Sumber : http://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/e/e9/Peta_seri_DIY_AA_2007.png

Daerah Istimewa Yogyakarta

karena selain terdapat beberapa
universitas juga terdapat beberapa
sekoalah menengah keatas dan 
menengah pertama unggulan

Di setiap kabupaten memiliki ciri khas sendiri - sendiri
seperti di Kabupaten Sleman terkenal dengan produksi
salaknya dan di kabupaten gunungkidul saat ini sedang
kebanjiran wisatawan yang berkunjung ke pantai.
Begitu juga di kabupaten bantul wisata pantainya
tidak kalah menarik dengan yang ada di kabupaten gunung
kidul. Kemudian di kabupaten kulonprogo kita dapat
menikmati suasana pegunungan yang masih alami dan juga
terdapat wisata pantai yang memiliki perkebunan buah naga.
Untuk daya tarik kota Yogyakarta tidak kalah menarik, kita 
dapat merasakan romantisme masa lalu ketika berjalan - jalan
di pusat kota, disana terdapat banyak bangunan peninggalan
jaman belanda, dan juga terdapat Kraton yang hingga saat ini
masih digunakan sebagai tempat tinggal raja.

Pesona Kota Yogyakarta,salah satunya berupa peninggalan sejarah 
berupa Tugu Yogyakarta dan Kraton.

Daya tarik pantai selatan yang terletak di Kabupaten Gunungkidul

Dari kabupaten Sleman terdapat pemandangan gunung merapi
dan agrowisata salak, salin itu di Kabupaten Sleman terdapat
kerajinan yang terbuat dari bambu

Batas Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

Batas Utara : Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah

Batas Timur : Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah

Batas Barat : Kabupaten Kulon Progo, Propinsi DIY 
Kabupaten Magelang Propinsi Jawa Tengah

Batas Selatan : Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul 

Kabupaten Gunung Kidul,Propinsi DIY

3
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Sumber : http://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/e/e9/Peta_seri_DIY_AA_2007.png

L Getak eografis K Sabupaten leman
Kabupaten Sleman

Secara astronomis, Kabupaten Sleman terletak antara
110° 33' 00? dan 110° 13' 00? Bujur Timur, 7° 34' 51? 
dan 7° 47' 30? Lintang Selatan.

Pada bagian barat Kabupaten Sleman difokuskan sebagai lahan basah pertanian 
dan sebagai pusat kerajinan gerabah dan kerjainan bambu

Pada bagian Utara Kabupaten
Sleman terdapat Gunung berapi
yang masih aktif

Pada sebelah timur Kabupaten
Sleman terdapat tempat wisata
berupa candi prambanan

Pada Bagian tengah Kabupaten Sleman merupakan
aglumerasi kota Yogyakarta yang digunakan sebagi
pusat perdangan barang dan jasa

P KENGENALAN AWASAN

Sumber : RTRW Kab. Sleman Tahun 2005 - 2014

P K Seta abupaten leman

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki
4 kabupaten dan 1 kota :

Kota Yogyakarta
Kabupaten Sleman
Kabupaten Bantul
Kabupaten Kulonprogo
Kabupaten Gunungkidul

Kecamatan Depok
Kecamatan Depok merupakan wilayah dengan pertumbuhan paling besar
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan yang berada di kawasan utara 
aglomerasi kota Yogyakarta ini dilengkapi dengan berbagai perguruan tinggi 
dan kawasan permukiman baru. Luas wilayah Depok adalah 2.687,6485 hektar 
dan terdiri dari 3 desa, yaitu:
* Desa Caturtunggal (20 Padukuhan dan 45 kampung)
* Desa Condongcatur (18 Padukuhan dan 53 kampung)
* Desa Maguwoharjo (20 Padukuhan dan 60 kampung)

Jumlah Penduduk hingga bulan Juni tahun 2008 adalah:
* Pria      : 62.769 jiwa
* Wanita : 58.529 jiwa
* Total     : 121.298 jiwa

Batas-batas Wilayah:
* Utara   : Kec. Ngaglik Kab. Sleman
* Timur   : Kec. Kalasan Kab. Sleman
* Selatan: Kec. Gondokusuman Kota Yogyakarta dan Kec. Banguntapan Kab. Bantul
* Barat    : Kec. Mlati Kab. Sleman

4
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Maguwoharjo memiliki bandara 
intenasional Adi Sutjipto

Salah satu hotel yang terletak
di Desa Maguwoharjo yaitu Seraton.

Terdapat Universitas Sanata Dharma

Fasilitas olahraga, berupa 
stadion sepak bola berskala 
internasional

B Watas ilayah
Utara 
Timur 
Selatan
Barat : Desa Caturtunggal

: Desa Tegaltirto (Kec. Berbah)
: Desa Purwomartani (Kec. Kalasan)
: Desa Wedomartani (Kec. Ngemplak)Maguwoharjo Merupakan adalah sebuah desa yang

terletak di kecamatan Depok, Sleman, DIY
Secara astronomis, Desa Maguwoharjo terletak pada 
7º46’21” LS dan 110º25’30”

P KENGENALAN AWASAN

Beberapa Fasilitas Umum dan Fasilitas Sosial Yang terdapat di
Kecamatan Depok :

1. Universitas Pembangunan Nasional Veteran

2. Universitas Atmajaya Yogyakarta

3. STIE Yayasan Keluarga Pahlawan Negara

5. Universitas Negeri Yogyakarta
4. Universitas Sanata Dharma

6. Bandara Internasional Adisutjipto
7. Ambarukmo Plaza

1 2 3

4 5 6

1

2

3

4
5

6
7

7

Sarana olahraga renang yang ada di Kab. Sleman
- Salsabila
- Depok Sport Centre
- FIK Uny

Kolam Salsabila menjadi
satu dengan sekolah dan 
kolam renang yang
berada di Depok Sport
Centre menjadi satu
dengan beberapa sarana
olahraga seperti bulutangkis
dan juga terdapat swalayan.

8

910

8

9

10

8. Kolam renang Salsabiela
9. Kolam renang Depok Sport Centre

10. Kolam renang UNY

11

1111. Terminal Condong Catur

Maguwoharjo

12

12

5
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P KENGENALAN AWASAN

P Remanfaatan uang

Sumber : RTRW Kabupaten Sleman

Pemanfaatan lahan yang 
direncanakan sebagai kawasan 
pengembangan pendidikan
jasa pelayanan dan perdagangan 
skala regional ataupun nasional

Menurut peta perencanaan sistem 
penyediaan air bersih, kawasan
Kec. Depok memiliki embung
dan juga akan direncanakan
pembangunan embung

Maksimal ketinggian bangunan
yang di ijinkan hingga 40 meter
dari permukaan tanah

Sumber : RTRW Kabupaten Sleman

Sumber : RTRW Kabupaten Sleman

Sebagai area olahraga dan rekreasi
Salah satu fasilitas olahraga yang sudah ada

Sesuai dengan 
yang diberi warna merah termasuk
kawasan yang diperuntukkan sebagai
kawasan rekreasi atau sebagai area
olahraga.
 

RTRW, kawasan

Sumber : KIMPRASWIL DIY
di kawasan ini masih terdapat perswahan yang cukup luas dan terdapat
pemukiman warga

Depok, Ngaglik, Mlati, Gamping
(Pengembangan)

1.

3.

Sumber : RTRW Kabupaten Sleman

2.

4. 5.

Keterangan :

1. Jasa
2. Perdagangan
3. Pertanian
4. Perkotaan dan Sub - Perkotaan
5. Hutan lindung dan cagar alam

Sesuai dengan RTRW Kab. Sleman
bahwa Kec. Depok diperuntukan
sebagai kawasan jasa perdagangan
dan lain - lain 

6
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A : Kelompok Parkir

B : Kelompok Tibun dan arena renang

C : Kelompok Pengelola

D : Kelompok Fasilitas Penunjang

K PONSEP ERANCANGAN

1 lantai

2 lantai

B

C

D

Ketinggian bangunan disesuaikan berdasarkan aktifitas dan kebutuhan
ruangnya. Selain itu juga tidak lebih dari 40 meter

Sirkulasi 2 arah

Sirkulasi Parkir pengunjung 
dan penonton
Sirkulasi Parkir pengelola

Sirkulasi kendaraan dan 
p a r k i r
perlu diperhatikan, karena 
b e r h u b u n g a n
dengan akses kendaraan, 
k e a m a n a n  d a n
kenyamanan

Jalur hijau juga dapat ditambahkan
dan juga jalur untuk pejalan kaki.

S  PIRKULASI ENGGUNA

Sirkulasi 2 arah

Sirkulasi pengunjung dan penonton

Sirkulasi pengelola

P e n o n t o n  a t a u  p e n g u n j u n g  m e m i l i k i
akses langsung menuju tribun ataupun area kolam

S  K DAN PIRKULASI ENDARAAN ARKIR STRUKTUR
Pondasi
Untuk bangunan bert ingkat dan mempunyai 
b e n t a n g  l e b a r ,  
perlu menggunakan pondasi yang digunakan 
a d a l a h  j e n i s  
Footplat dengan bored pile. Sedangkan pada bangunan 
s a t u  l a n t a i ,  
menggunakan pondasi Batu Kali.

STRUKTURK ROLAM ENANG

konstruksi bangunan kolam adalah 
standar sesuai prinsip bangunan sipil biasa

G  M  BUBAHAN ASA ANGUNAN

27

D

C

B A D

C

B A

A  ORAH RIENTASI

Orientasi Penonton harus 
diorientasikan ke dalam 
arena renang agar penonton 
d a p a t
terfokus melihat pertandingan
dan melihat proses latihan

Orientasi Penonton 

Orientasi Bangunan

Orientasi Bangunan menghadap
ke jalan, karena merespon bangunan
sekitar.

Orientasi Bangunan
Sekitar

D

C

B A

D

C

B A

S  R Ytadion enang  ogyakartadi
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K PONSEP ERANCANGAN

28

LANSKAP

Perkerasan dengan Paving Blok
Digunak pada jalur
parkir difabel mobil dan motor.

Penerangan

Digunakan untuk menerangi 
kawasan parkir dan jalur 
sirkulasi kendaraan.
Diletakkan tiap 10 meter.

Digunakan untuk menerangi 
jalur pejalan kaki.
Diletakkan tiap 3 meter.

Penataan Lanskap dibagi menjadi :
 Perkerasan  :

Vegetasi       :

Meliputi Area parkir ,sekitar bangunan dan jalus sirkulasi manusia.

Fungsi vegetasi
- Sebagai pengarah dapat diletakkan pada daerah jalur sirkulasi
- Sebagai peneduh dapat diletakkan di daerah yang banyak 
  terdapat fasilitas manusia (parkir, taman, dll)
- Sebagai penghijauan dapat digunakan sebagai peredam 
  penyejuk udara.

Jenis pohon tidak terlalu tinggi, 
agar tidak menghalangi fasad
bangunan.

Bangunan

Jenis Pohon

Jalur Pejalan kaki
Pada jalur pejalan kaki, diberi tanaman pada sisinya untuk 
menciptakan suasana teduh dan nyaman agar pengunjung 
tidak jenuh.   

Ketapang

Ketapang digunakan pada Area Parkir
Palem digunakan sebagai pengarah sirkulasi

D

C

B A

Utilitas
Sistem Saluran Air Bersih

SAB
Sumber Air Bersih

Ground
tank

Water
Tower

Keran

Pompa

Sistem Saluran Air Kotor

Air Kotor
Bak

Lemak
Sumur

Resapan
Bak

Kontrol

Sistem Saluran Air Hujan

Air Hujan Parit Sungai

Sistem Saluran Hydrant

Sumber Air
Bersih

Pompa

Ground
tank

Hydrant

Pompa Pompa

Sistem Jaringan Listrik

PLN

MDP
Main Distribution Panel

Genset

SDP
Sub Distribution Panel

Stop Kontak/
Saklar

PAM

PAM

Kolam

S  R Ytadion enang  ogyakartadi
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P K D TEMISAH OLAM ENGAN RIBUN

Sebagai Pemisah tribun dengan , digunakan sistem pemisah
dengan perbedaan ketinggian tribun.

KOLAM RENANG

min 1,2m

2m

2,5m

0,4m

3,5m

1
,8

m

3
m

50 m

S P BANITASI ADA ANGUNAN

Bangunan

Bangunan

SAB

GT

PAM

WT

ST SR

Sungai

P e n y e d i a a n  A i r  B e r s i h  
berasal dari sumur dan PAM.

Air kotor di olah terlebih dahulu 
sebelum dibuang ke sungai. 

PLN

Genset

R. Panel Listrik
SDP

Lampu solar sel

Jaringan Listrik

G

S
P

I LNSTALASI ISTRIK

P KEMADAM EBAKARAN

Hydran

Hydran diletakkan pada area
yang potensi kebakaran.
Diletakkan maksimal jarak
30 meter

Untuk menanggulangi kebakaran,
digunakan juga APAR (Alat 
Pemadam Kebakaran Ringan) 
yang dipasang di dalam ruangan
yang memerlukan.
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K PONSEP ERANCANGAN

Sistem jaringan listrik menggunakan PLN
dan idak lupa juga menggunakan Genset.

D

C

B A

G

P

S

S

S

D

C

B A

D

C

B A
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SUMBER AIR
SUMUR/PAM

POMPA

KOLAM RENANG

POMPA

WATER FILTER & TREATMENT

TANKI 
KLORIN

MESIN FILTER

TANKI 
KAPORIT

POMPA TANKI 
PENAMPUNG

TANKI 
PENAMPUNG

TANKI 
PENAMPUNG

TAMAN

30

K PONSEP ERANCANGAN

S  I K  R TKEMA NSTALASI OLAM ENANG dan REATMENT

SALURAN AIR BELUM TERTREATMENT

SALURAN AIR YANG SUDAH DITREATMENT

SALURAN AIR PEMBUANGAN

AKTIFITAS MINGGUAN

AKTIFITAS HARIAN
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K  B  BONSEP ENTUK ANGUNAN

Pemilihan judul Stadion Renang mempunyai kaita erat dengan AIR dan GAYA, sehingga
dapat memunculkan prestasi yang baik. Maka sebagai konsep bentuk bangunan dapat 
diambi dengan segala sesuat yang berhubungan dengan AIR ataupun GAYA RENANG.

Salah satu GAYA Renang menjadi tema bentuk bangunan yang akan di rancang

PROSES MUNCULNYA IDE / TEMA

GAYA BEBAS GAYA KUPU - KUPU
(DOLPIN)

GAYA DADA
(KATAK)

GAYA PUNGGUNG

ATLET RENANG MELAJU DI DALAM AIR

RENANGDENGAN GAYA

melompat

MUNCUL ENERGI 
GERAK AIR

dari depandari samping

bentuk bangunan juga dapat di kombinasikan dengan karakteristik gerakan 
air, yaitu jika ada sebuag aktifitas di dalamnya akan memunculka sebuah gelombang

- Di domonasi oleh lengkungan

- Memiliki sifat yang dinamis, bergerak secara terus menerus 

- Warna pilihan sebisa mungkin endekati dengan air, Putih, bening, biru dan hijau.

Dibutuhkan
dengan struktur bentang lebar karena bangunan ini merupakan 
sebuah kolam renang dan tribun penonton
yang cukup lebar.

 konsep struktur yang akan dipakai akan berhubungan

KONSEP STRUKTUR

GAYA KUPU - KUPUTEMA

SIFAT AIR JIKA 
ADA GERAKAN 
DI DALAMNYA

BERGELOMBANG dan MELENGKUNG

KONSEP STRUKTUR ATAP

Bentuk bangunan yang akan dirancang diharapkan dapat menjadi sebuah
ikon baru bagi Kota Yogyakarta

K PONSEP ERANCANGAN

Pada bangunan akan menggunakan Struktur space frame, dan menggunakan penutup
membran karena efektif dalam penggunaan sistem struktur bentang lebar.

azelea19.wordpress.com 

collections.infocollections.org

adib.typepad.com

Keuntungan memakai SPACE FRAME SYSTEM :
1.Tidak ada batasan bentuk.
2.Dapat digunakan untuk bentang yang besar.
3.Konstruksi sangat ringan.
4.Mudah dipasang dan dibongkar.
5.Umur relatif panjang ( 50 – 100 tahun ).
6.Dari segi estetika sangat menarik.

MATERIAL ATAP

Material atap menggunakan membran atau dengan 
menggunakan polycarbonat, karena efektif dalam 
penggunaan sistem struktur bentang lebar.

www.designbuild-network.com

kfk.kompas.com

www.entrenadordefutbol.es

www.icis.com
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